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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai tanggung jawab Notaris terhadap akta relaas yang cacat hukum, serta akibat

hukum terhadap akta relaas yang cacat hukum. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian yang bersifat yuridis normatif dengan data sekunder yang menggunakan pendekatan kualitatif.

Notaris dituntut untuk bertindak secara amanah, jujur, seksama, mandiri, tidak berpihak dan menjaga

kepentingan pihak yang terkait perbuatan hokum. Prakteknya sering dijumpai akta-akta Notaris yang

seharusnya bersifat otentik dan dijadikan alat bukti yang sempurna, ternyata menjadi masalah di kehidupan

masyarakat. Banyak pula dijumpai Notaris selaku pejabat umum tempat masyarakat mencari kepastian

ternyata dalam menjalankan jabatannya tidak sesuai peraturan perundang-undangan hukum dan mencederai

sumpah jabatannya. Penulis memiliki 2 (dua) permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu

pertama tentang bagaimana akibat hukum atas akta relaas yang dibuat oleh Notaris tidak disetujui beberapa

pemegang saham dan bagaimana tanggung jawab hukum Notaris terhadap akta relaas yang dibuatnya tidak

disetujui beberapa pemegang saham. Hasil penelitian penulis atas akibat hukum terhadap Akta Notaris yang

tidak memenuhi syarat dan prosedur pembuatan akta autentik sesuai UUJN dan UUPT dapat dibatalkan oleh

para pihak dan terdegradasi kekuatan hukum pembuktiannya menjadi akta dibawah tangan. Notaris yang

lalai maupun yang sengaja melakukan perbuatan melawan hukum dapat dikenakan sanksi-sanksi terkait atas

perbuatannya. Notaris dalam pembuatan akta relaas memiliki 3 (tiga) tanggung jawab, yaitu tanggung jawab

secara perdata, secara pidana maupun secara administratif.

<hr>This thesis is about responsibility of notary towards deeds of relaas which found to be flawed, and how

the legal consequences towards them. The method used in this study is juridical normative research that used

secondary data and qualitative approach. The Notaries are required to act in a trustworthy, honest, thorough,

independent, impartial and take care of all interests parties related to legal actions. In practice, the Notary

deeds that should be authentic and used as perfect evidence, often found to become a problem in the society.

In addition, the notary as a public official where the people seeks legal certainty, was often found in carrying

out their position not according to regulations and injured his oath of office. The author has two problems

that will be discussed in this research. First about how the legal consequences of the voluntary deed made by

a Notary are not approved by some shareholders and second, how the legal responsibility of the Notary on

the relaas deed made is not approved by some shareholders. The results of the authors research on the legal

consequences of the Notary Deed that violates the terms and the procedures according the regulations , can

be canceled by the parties and degraded the legal force of proof to be under the hand. Notaries who are

negligent or who intentionally commit acts against the law can be subject to sanctions related to their

actions. A notary who makes a relaas deed having three responsibilities, namely civil, criminal and

administrative responsibilities.
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